BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri
Menurut Blackhart (2011) menyatakan kontrol diri adalah kemampuan untuk
mengendalikan dan meregulasi impuls atau dorongan, emosi, keinginan,
harapan, dan perilaku lain yang berada di dalam diri. Ghufron dan Risnawita
(2012) mendefinisikan  kontrol diri sebagai kemampuan menyusun,
membimbing, mengelola, dan mengarahkan perilaku yang dapat membawa

konsekuensi positif.

Menurut Chaplin  (2011) kontrol diri adalah kemampuan untuk
membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi
impuls-impuls atau tingkah laku impulsive. Hagger, Wood, Stiff, dan
Chatzisarantis (2010) menyatakan kontrol diri adalah kapasitas usaha individu
dalam meregulasi emosi, pikiran, impuls, atau respons perilaku otomatis atau
yang dipelajari. Kontrol diri merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk
menekan perilaku negatif yang mungkin dilakukan oleh individu (Putri,

Daharnis dan Zikra, 2017).

Kontrol diri sendiri terdiri dari kemampuan kendali perilaku, kendali
kognitif, dan kendali keputusan dimana kendali perilaku adalah ketersediaan
respons yang mempengaruhi secara langsung karakteristik tujuan kejadian yang

mengancam, kendali kognitif adalah bagaimana suatu kejadian diinterpetasikan,
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dinilai, atau digabungkan dengan rencana kognitif, dan kendali keputusan adalah

kesempatan untuk memilih pilihan (Averill, 1973).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka disimpulkan bahwa kontrol diri
adalah kemampuan individu untuk membimbing, mengendalikan, meregulasi,

menekan perilaku negatif dan implus-implus yang berada dalam diri individu.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Menurut Ghufron dan Risnawita (2012), terdapat dua faktor yang

mempengaruhi kontrol diri, yaitu:

a. Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri adalah usia. Kontrol diri

akan bertambah baik seiring bertambahnya usia individu.

b. Faktor Eksternal

Salah satu yang termasuk faktor eksternal adalah keluarga. Kemampuan
mengontrol diri seorang invidu dipengaruhi oleh lingkungan keluarga terutama
orang tua. Persepsi remaja terhadap penerapan disiplin dari orang tua yang
demokratis cenderung diikuti oleh tingginya kontrol diri sehingga kekonsistenan
orang tua dalam menerapkan sikap disiplin kepada anak akan diinternalisasi

anak dan akan menjadi kontrol diri bagi diri anak tersebut.

Menurut VVanDellen (2008), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kontrol

diri, yaitu:

a. Pengaruh Sosial
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Individu berinteraksi dengan orang yang beragam setiap harinya. Oleh
karena itu, pengaruh sosial meliputi dampak orang-orang yang hadir saat ini
serta kehadiran psikologis orang yang signifikan atau menonjol. Pengaruh sosial
mempengaruhi usaha pengaturan melalui kapasitas pengaturan dan tingkat
kemudahan pengaturan.

b.  Pengaruh Personal
Pengaruh personal meliputi ciri-ciri dan kondisi individu yang berkaitan
dengan kontrol diri. Individu bervariasi dalam tingkat dimana mereka dapat
menggunakan kontrol diri secara berkelanjutan. Kontrol diri yang lebih tinggi
berhubungan dengan kesehatan mental serta kinerja akademik yang lebih tinggi,

dan agresi.

c.  Pengaruh Lingkungan

Beberapa hal yang terjadi di lingkungan sekitar kita bukan merupakan
interaksi interpersonal. Terdapat beberapa elemen di lingkungan yang dapat
dihindari dengan perencanaan yang baik, sedangkan beberapa elemen lainnya
tidak dapat dihindari. Pengaruh lingkungan yang mempengaruhi kontrol diri

adalah elemen situasi seperti gangguan dan godaan.

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi
kontrol diri adalah faktor internal, faktor eksternal, pengaruh sosial, pengaruh

personal, dan pengaruh lingkungan.
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3. Tipe-Tipe yang Mempengaruhi Kontrol Diri

Averill (1973) menyebut kontrol diri sebagai personal kontrol. Averill

membagi tiga tipe kontrol diri, yaitu:

a. Kendali Perilaku

Kendali perilaku adalah ketersediaan respons yang mempengaruhi atau

memodifikasi secara langsung karakteristik kejadian yang mengancam.

Kendali perilaku dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1) Regulated administration (Pelaksanaan yang Diatur)

Pelaksanaan yang diatur adalah dimana saat individu memiliki kendali
untuk mengantur stimulus berbahaya, meski kendali yang digunakan tidak
terlalu mengurangi ancaman namun pelaksanaan yang diatur ini dapat

mengurangi pengalaman stres yang muncul akibat situasi yang kompleks.

2)  Modifikasi Stimulus

Modifikasi Stimulus adalah suatu kondisi dimana individu memodifikasi
suatu kejadian yang mengancam. Individu dapat memodifikasinya dengan
menghindari seluruh kejadian atau hanya beberapa bagian yang dianggap
mengancam, individu juga dapat memodifikasinya dengan mencari cara untuk
mengakhiri ancaman atau dengan mengurangi intensitas stimul berbahya dengan
adanya kendali terhadap suatu kejadian yang mengancam sehingga hal ini dapat

mengurangi stres.

b.  Kendali Kognitif
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Kendali Kognitif mengacu kepada suatu kejadian yang diinterpetasikan,

dinilai, atau digabungkan. Kendali kognitif dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1)  Pemerolehan Informasi

Pemerolehan informasi merupakan kepemilikan informasi mengenai stimulus
yang berbahaya. Evaluasi dari ancaman relatif bersifat obyektif, individu
cenderung memilih untuk memiliki informasi mengenai stimulus berbahaya.
Pemerolehan informasi akan mengurangi stres yang dialami oleh individu.
2)  Penilaian

Penilaian adalah modifikasi ancaman untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
dan keinginan individu. Saat situasi kompleks atau ambigu, individu tidak
mendapatkan informasi dengan mudah, individu juga secara aktif memaksakan
makna pada situasi tersebut. Jika individu akan menggunakan informasi
mengenai stimulus yang berbahaya dengan efektif, individu harus memiliki
penilaian awal dari ancaman berdasarkan sinyal situasional yang spesifik atau
karakteristik gaya kognitif individu.
c.  Kendali Keputusan

Kendali keputusan merupakan rentang pilihan atau jumlah pilihan yang
terbuka untuk individu. Individu akan mengalami pilihan ketika individu
bertindak berdasarkan keyakinannya atau melakukan hal yang indivindu setujui.
Pengalaman pilihan adalah sebuah keberfungsian tentang seberapa baik individu
mengidentifikasikan dirinya dengan pilihan yang diambilnya.

Menurut Kanfer & Karoly (1972), terdapat 3 tipe Kontrol diri yaitu:

a.  Self — Monitoring
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Self - Monitoring melibatkan pengamatan terhadap perilaku seseorang
bersama dengan anteseden situasional dan konsekuensinya. Peristiwa internal
dalam bentuk respons proprioseptif, sensorik, dan afektif juga dapat dimonitor
sendiri. Pemantauan diri tidak hanya melibatkan kesadaran perseptual pasif
tentang peristiwa tetapi perhatian selektif pada kelas peristiwa tertentu dan

kemampuan untuk membuat diskriminasi yang akurat.

b. Self- Evaluation

Evaluasi Diri Evaluasi diri mengacu pada perbandingan antara perkiraan
Kinerja dan kriteria atau standar internal. Masalah yang lebih besar adalah bahwa
evaluasi diri positif atau negatif menyiratkan lebih dari sekedar perbandingan
Kinerja dengan kriteria sukses atau gagal. Perbandingan tersebut diubah oleh
cara orang memandang diri mereka sebagai mampu, dan bertanggung jawab atas
perilaku tersebut. Penyebab perilaku harus dikaitkan secara internal. Dengan
demikian, evaluasi diri harus dianggap sebagai perbandingan kinerja yang

dikaitkan secara internal dengan standar atau kriteria.

C. Self-Reinforcment

Penguatan Diri Asumsi dasar dalam konsepsi perilaku pengendalian diri
adalah bahwa individu mengontrol perilaku mereka sendiri dengan cara yang
sama bahwa satu organisme dapat mengontrol organisme kedua dan prinsip yang
sama berlaku. Dengan demikian, pemberian hadiah atau hukuman kontingen
terselubung atau terbuka untuk diri sendiri didalilkan sebagai mekanisme

pengendalian diri. Model pengendalian diri menunjukkan bahwa penguatan diri
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melengkapi penguatan eksternal dalam mengendalikan perilaku. Penguatan diri
(terbuka atau terselubung) berfungsi untuk menjaga Kkonsistensi dan
menjembatani penundaan ketika penguatan eksternal tertunda dan penguatan

segera untuk perilaku alternatif tersedia.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan tipe kontrol diri adalah kendali
perilaku, kendali kognitif, kendali keputusan, self-monitoring, self-evaluation

and self- Reinforcment.

B. Keberfungsian Keluarga
1. Pengertian Keberfungsian Keluarga

Menurut Ni Nyoman & Supriyadi Progr (2020) keberfungsian keluarga
adalah sebuah karakteristik yang ada dalam sebuah keluarga dan keluarga dapat
memenuhi segala kebutuhan anggota keluarga serta terdapat rasa cinta dan
kebersamaan yang dapat mendorong setiap anggota keluarga untuk bertumbuh
menjadi dirinya sendiri. Bano, Yousaf dan Batool (2016) mendefinisikan
keberfungsian keluarga adalah prediktor utama dan sumber dukungan bagi
kesehatan psikologis remaja, karena keluarga mampu memberikan dukungan
berupa cinta, perawatan, rasa aman, saling memiliki dan komunikasi

antaranggota keluarga.

Keberfungsian keluarga adalah untuk memenuhi kebutuhan psikologis dan
sosial di dalam anggota keluarga agar dapat mencukupi kebutuhan
perkembangan (Miller dkk, 2000). Menurut Rusjuniandra Ajrina (2016)

keberfungsian keluarga merupakan suatu keadaan dimana sebuah keluarga
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mampu berfungsi secara utuh serta berinteraksi dan melakukan peran dalam
mencapai fungsi keluarga untuk memenuhi kebutuhan serta menunjang tumbuh

kembang dan kesejahteraan masing-masing anggota keluarga.

Keberfungsian keluarga adalah pola interaksi dan cara melakukan
hubungan personal yang memiliki efek kuat dalam perkembangan psikososial
dan emosional (Novrian Ardi, 2017). Keberfungsian keluarga merupakan sejauh
mana interaksi keluarga dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan tetap dapat
mengupayakan kesejahteraan dan perkembangan sosial, fisik, dan psikologis

masing-masing anggotanya (Yolanda, 2012).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka disimpulkan bahwa
keberfungsian keluarga adalah pola interaksi dimana keluarga mengupayakan

kesejahteraan perkembangan sosial dan psikologis didalam anggota keluarga.

2. Faktor yang Mempengaruhi Keberfungsian Keluarga
Bray (1995) mengemukakan empat kategori yang disarankan untuk
mengorganisasi faktor-faktor yang sangat banyak terkait dengan keberfungsian

keluarga, antara lain:

a. Faktor komposisi keluarga, termasuk keanggotaan (misalnya, hanya pasangan
suami istri, pasangan degan anak, keluarga orangtua tunggal) dan struktur dari
keluarga (misalnya, keluarga inti, keluarga bercerai, keluarga tiri) komposisi
keluarga ini merupakan kunci utama untuk menentukan aspek-aspek lainnya

dari keberfungsian keluarga.
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b. Faktor proses keluarga, mencakup tingkah laku dan interaksi yang membentuk
karakteristik hubungan keluarga. Proses-proses ini mencakup faktor-faktor
seperti konflik, perbedaan, komunikasi, penyelesaian masalah, dan kontrol.

c. Faktor afek keluarga, mencakup ekspresi emosional diantara anggota
keluarga. Afek dan emosi biasanya menentukan karakter dan konteks dari
proses keluarga. Afek memiliki pengaruh yang besar terhadap bagaimana
anggota keluarga berkomunikasi.

d. Faktor organisasi keluarga, mengacu pada peran dan peraturan di dalam
keluarga dan harapan-harapan akan tingkah laku yang berkontribusi kepada

keberfungsian keluarga

Menurut Noller dkk (1992) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

keberfungsian keluarga yaitu: intimasi, gaya pengasuhan, dan konflik.

a. Intimasi

Intimasi adalah sejauhmana anggota keluarga saling berbagi, mempunyai
kedekatan, dan sikap yang ekspresif terbuka dalam berkomunikasi terhadap

anggota keluarga lainnya.

b. Gaya pengasuhan

Gaya pengasuhan adalah sejauhmana anggota keluarga saling memberikan
hak suaru untuk membuat peraturan di keluarga, keputusan di keluarga, dan
didorong untuk mandiri serta mampu mengambil keputusan untuk kepentingan

sendiri.

C. Konflik
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Konflik adalah sejauhmana kesalahpahaman muncul sesama anggota

keluarga serta kesulitan untuk membuat keputusan didalam keluarga.

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi
keberfungsian keluarga adalah faktor komposisi keluarga, proses keluarga, efek

keluarga, organisasi keluarga, intimasi, gaya pengasuhan dan konflik.

3. Dimensi Keberfungsian Keluarga
Dimensi McMaster Model of Family Functioning (Ivan W. Miller, 2000)

terdiri dari:

a.  Problem solving (Penyelesaian masalah)

Dimensi penyelesaian masalah didefinisikan sebagai kemampuan keluarga
untuk menyelesaikan masalah pada tingkat yang efektif fungsi keluarga.
Masalah keluarga dipandang sebagai masalah keluarga yang kesulitan
menemukan solusi, dan keberadaan solusi tersebut mengancam integritas dan
kapasitas fungsional keluarga. Masalah secara konseptual dibagi menjadi
instrumental dan affective types. Masalah affective types adalah yang

berhubungan dengan perasaan dan emosional.

b.  Communication (Komunikasi)

Komunikasi adalah sebagai bagaimana informasi dipertukarkan dalam
keluarga, fokusnya adalah pada pertukaran verbal. Komunikasi juga dibagi lagi
ke dalam area instrumental dan afektif, seperti dalam pemecahan masalah
meskipun mungkin ada tumpang tindih antara dua wilayah. Beberapa keluarga

menunjukkan kesulitan yang ditandai dengan komunikasi afektif, sementara
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berfungsi sangat baik dengan komunikasi instrumental. Selain itu, dua aspek
komunikasi independen lainnya juga dinilai: Apakah komunikasinya jelas atau
tertutup? Apakah itu langsung atau tidak langsung? Perbedaan pertama berfokus
pada kejelasan yang mana konten informasi dipertukarkan. Apakah pesannya
jelas, atau apakah itu disamarkan, tidak jelas dan bertopeng? yang terakhir
perbedaan mempertimbangkan apakah pesan tersebut dengan jelas diarahkan ke

orang yang dimaksudkan.

c. Roles (Peran)

Peran keluarga sebagai pola perilaku yang berulang dimana individu
memenuhi fungsi keluarga. Ini adalah tugas rutinitas keluarga, seperti memasak
atau membuang sampah. Model fungsi keluarga terbagi menjadi area
instrumental dan afektif. Selain itu, fungsinya dibagi lagi menjadi dua bidang:
fungsi keluarga yang diperlukan dan fungsi keluarga lainnya. Perlu fungsi
keluarga mencakup fungsi di mana keluarga harus saling menghawatirkan jika
ingin berfungsi dengan baik. Fungsi ini mungkin instrumental, afektif, atau

kombinasi keduanya.

d. Affective responsiveness

Responsivitas afektif didefinisikan sebagai kemampuan keluarga untuk
menanggapi berbagai rangsangan dengan tepat seperti kualitas dan kuantitas
perasaan. Dari segi kualitas, apakah anggota keluarga menanggapi dengan
spektrum penuh perasaan yang dialami emosional manusia kehidupan dan
apakah emosi yang dialami sesuai dengan rangsangan lus dan konteks

situasional. Aspek kuantitas berfokus pada tingkat respons dan dipandang
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sebagai perluasan di sepanjang kontinum dari non atau kurang responsif menjadi
wajar atau diharapkan responsivitas, terhadap respon yang berlebihan. Untuk
afektif yang efektif kehidupan keluarga, untuk berbagai tipe pengalaman yang

sesuai kualitas dan kuantitas tanggapan.

e. Affective involvement

Dimensi keterlibatan afektif didefinisikan sebagai sejauh mana keluarga secara
keseluruhan menunjukkan minat dalam dan menghargai kegiatan dan minat setiap
anggota keluarga. Fokusnya adalah pada seberapa banyak, dan dengan cara apa,
keluarga anggota menunjukkan minat dan saling menginvestasikan diri mereka
sendiri. Namun keterlibatan afektif tidak hanya mengacu pada apa keluarga
melakukannya bersama-sama, melainkan tingkat keterlibatan di antara anggota

keluarga.

f. Behavioral control (Kontrol perilaku)

Dimensi kontrol perilaku didefinisikan sebagai pola yang diadopsi keluarga
untuk menangani perilaku dalam tiga jenis situasi. Pertama, ada situasi
berbahaya secara fisik dimana keluarga harus memantau dan mengontrol
perilaku anggota mereka. Kedua, ada situasi yang melibatkan pertemuan dan
mengekspresikan kebutuhan atau dorongan psikobiologis seperti makan, minum,
tidur, menghilangkan, seks dan agresi. Akhirnya, ada situasitions melibatkan
perilaku bersosialisasi interpersonal baik di antara keluarga anggota dan dengan
orang di luar keluarga. Penting untuk mempertimbangkan perilaku semua
anggota keluarga di setiap jenis situasi. Dalam rangka menilai aturan dan

standar keluarga, usia dan status individu yang bersangkutan harus
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dipertimbangkan. Keluarga berkembang standar mereka sendiri tentang perilaku
yang dapat diterima, serta derajat garis lintang yang akan mereka izinkan terkait
dengan standar ini. Itu sifat standar ini dan jumlah garis lintang yang dapat

diterima perilaku menentukan derajat pengendalian perilaku dalam keluarga.

Dimensi-dimensi  Keberfungsian Keluarga Moos dan Moos (2002),

mengungkapkan tiga dimensi dalam keberfungsian keluarga, antara lain:

a. Dimensi relationship atau hubungan memiliki aspek sebagai berikut:

1) Cohesion

Derajat komitmen, bantuan, dan dukungan yang diberikan anggota keluarga

satu sama lainnya.

2)Expressiveness

Sejaun mana anggota keluarga diperbolehkan untuk mengekspresikan

perasaannya secara langsung.

3) Conflict

Banyaknya kemarahan dan konflik yang diekspresikan secara terbuka diantara

anggota keluarga.

b. Dimensi personal growth memiliki aspek sebagai berikut

1) Independence

Sejauh mana anggota keluarga mampu bersikap tegas, mandiri, dan membuat

keputusan sendiri.
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2) Achievement Orientation

Seberapa banyak aktivitas keluarga yang berorientasi pada prestasi atau

persaingan.

3) Intellectual-Cultural Orientation

Tingkat ketertarikan anggota keluarga terhadap hal-hal politik, intelektual, dan

budaya.

4) Active-recreational Orientation

Jumlah partisipasi anggota keluarga dalam kegiatan sosial dan rekreasi.

5) Moral-religious emphasis

Sejauh mana anggota keluarga aktif berdiskusi terkait isu-isu etika dan

penerapan nilai- nilai agama.

c. Dimensi system maintenance memiliki aspek sebagai berikut:

1) Organization

Derajat pentingnya pengaturan yang jelas dalam merencanakan aktivitas dan

tanggung jawab dalam keluarga.

2)  Control

Seperangkat aturan dan prosedur yang digunakan untuk menjalankan

kehidupan keluarga.
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Berdasarkan penjelasam diatas, dimensi-dimensi keberfungsian keluarga
adalah dimensi problem solving (penyelesaian masalah), communication
(komunikasi), roles (peran), affective responsiveness, affective involvement,
behavioral control (kontrol perilaku) relationship, personal growth dan

maintenance.

C. Peran Keberfungsian Keluarga Terhadap Kontrol Diri

Menurut Chaplin (2011), kontrol diri adalah kemampuan untuk membimbing
tingkah laku sendiri dalam artian kemampuan seseorang untuk menekan atau
merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impuls. Kontrol diri ini menyangkut
seberapa kuat seseorang memegang nilai dan kepercayaan untuk dijadikan acuan
ketika bertindak atau mengambil suatu keputusan. Beberapa penelitian
menemukan bahwa perilaku Kontrol diri dipengaruhi oleh keberfungsian
keluarga. Penelitian Hugo S. Gomes & Maria Gouveia (2018) yang berjudul
Testing the General Theory of Crime with the Circumplex Model: Curvilinear
Relations between Family Functioning and Self-Control, membuktikan bahwa
terdapat hubungan antara kontrol diri dan keberfungsian keluarga. Perlunya
meningkatkan kontrol diri dalam kenakalan remaja, untuk meningkatkan kontrol

diri diperlukannya peran keberfungsian keluarga pada remaja.

Keberfungsian keluarga adalah konstruksi multidimensi yang menjelaskan
kegiatan dan interaksi antar keluarga untuk mencapai tujuan mereka, dalam
memberikan dukungan emosional, mendorong pencapaian kesejahteraan dan

pertumbuhan untuk semua anggota keluarga (McCreary & Dancy, 2004).
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Berdasarkan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Wattananonsakul, Panrapee
dan Sompoch, (2010), menunjukkan bahwa remaja yang memiliki keberfungsian
keluraga yang baik dan keterampilan mengasuh memiliki pola dalam
membentuk kontrol diri pada remaja yang dapat mencegah remaja dalam
melakukan penyimpangan. Sebaliknya remaja yang memiliki keberfungsian
keluarga yang tidak baik dan keterampilan mengasuh memiliki pola negatif
dalam membentuk kontrol diri sehingga remaja akan mudah melakukan

penyimpangan.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Minasochah, Kurmiyati dan
Djudiyah (2020) menjelaskan bahwa keberfungsian keluarga dapat berpengaruh
secara langsung dengan kontrol diri. Hal ini menjelaskan bahwa bila seorang
remaja hidup dalam keluarga yang baik secara fungsinya maka remaja tersebut
akan memiliki kontrol diri yang baik. Sebaliknya, bila remaja tersebut hidup
dalam keluarga yang kurang harmonis maka ia akan mencari contoh figur pada
teman yang seharusnya ia dapat dari keluarganya. Menurut Asmaur & Haiyun
(2018) semakin rendah tingkat keberfungsian keluarga pada remaja semakin
rendah tingkat kontrol dirinya. Dari penjabaran tersebut, peneliti menduga

bahwa Keberfungsian keluarga memiliki hubungan terhadap Kontrol diri.

D. Kerangka Berpikir

Keberfungsian Keluarga Kontrol Diri




36

E. Hipotesis Penelitian
Ada peran keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri remaja yang

kecanduan mengakses situs pornografi.



